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 Abstract: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menetapkan kemungkinan suatu kejadian atau 

dampak dari bahaya kecelakaan kerja supaya dapat 

dilakukan analisis kecelakaan kerja dan juga 

penanganan risiko secara cepat dan tepat 

menggunakan metode JSA (Job Safety Analisis) pada 

PT Madubaru PG/PS Madukismo yang dilaksanakan 

pada 1 November 2021 sampai 31 Januari 2022. 

Berdasarkan data kecelakaan kerja yang terjadi 

pada periode musim giling 2021 terdapat 18 

kecelakaan kerja. Melalui pengolahan data 

menggunakan penilaian risiko yang didapat dari 

analisis  Hasil dari perhitungan Frekuensi Rate, 

Saverity Rate, Incidence Rate, Frequensi Saverity 

Indicator adalah sebagai berikut: hasil perhitungan 

Frequency Rate 17,4 jam Saverity Rate 61 hari. 

Hasil perhitungan Incidence Rate sebesar 1,8 %dan 

hasil perhitungan dari Frequency Saverity Indicator 

sebesar 1,06 kali. 

Keywords: Potensi Bahaya, 

Produksi, Job Safety Analysis 

 

 

PENDAHULUAN  

PT. Madubaru PG/PS Madukismo merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang pengolahan tebu. Pabrik ini adalah satu satu pabrik gula yang berada di Provisnsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. PT. Madubaru PG/PS Madukismo berada di desa Padokan 

kelurahan Tirtonirmolo kecamatan Kasihan kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan observasi awal, pabrik ini berproduksi selama kurang lebih lima sampai enam 

bulan/tahun dan biasanya dimulai dari bulan Mei sampai Oktober. Pada PT. Madubaru PG/PS 

Madukismo hampir seluruh proses produksi yang berjalan dimulai dari bahan baku sampai bahan 

jadi menggunakan mesin. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi bahaya pada 

setiap langkah pekerjaan berbahaya di bagian proses produksi pada PT. Madu Baru PG/PS 

Madukismo dengan menggunakan Job Safety Analysis (JSA). 

Berdasarkan dari data musim giling tahun 2021 terjadi kecelakaan kerja dengan banyak 

18 kasus, diantaranya 9 kali kecelakaan kerja pada area Stasiun Siling(50%), 1 kasus kecelakaan 

kerja pada Timur Turbin(6,2%), 2 kasus kecelakaan kerja pada Stasiun Tengah(11,1%), 1 kasus 

kecelakaan pada area Gudang(6,2%), 2 kasus kecelakaan kerja pada area Besali(11,1%), 3 kasus 

kecelakaan kerja pada area stasiun belakang(16,6%) dan penyebabnya adalah penggunaan APD 
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yang tidak diterapkan secara benar, tidak melakukan peninjauan lokasi produksi secara berkala, 

human error, kurangnya sistem peringatan pada bagian stasiun belakang. 

Upaya untuk pengendalian kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, perlu adanya usaha 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor/sumber-sumber bahaya di tempat kerja dan dievaluasi resiko 

serta dilakukan upaya pengendalian yang memadai. Dalam bidang K3 terdapat cara untuk 

mengidentifikasi, menganalisa dan mengevaluasi faktor-faktor bahaya di tempat kerja. Salah satu 

cara untuk mengidentifikasi bahaya adalah analisa keselamatan kerja atau lebih dikenal dengan 

Job Safety Analysis (JSA). 

Risiko kegagalan (risk of failures) akan selalu terjadi pada setiap aktifitas pekerjaan dan 

saat kecelakaan kerja (work accident) terjadi, seberapapun kecilnya, dapat mengakibatkan efek 

kerugian (loss). Karena itu sebisa mungkin dan sedini mungkin, potensi kecelakaan kerja harus 

dicegah atau setidak-tidaknya dikurangi dampaknya. (Dharma, B et al., 2017).  Karena hal itu 

maka Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) telah di atur melalui Undang – Undang untuk 

mencegah terjadinya resiko Kecelakaan Kerja.   

Undang – Undang K3 merupakan suatu mekanisme kontrol atas segala tindakan 

perusahaan yang berkaitan dengan keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja bagi setiap orang 

yang terlibat di dalam perusahaan yang bersangkutan Dengan adanya Undang – Undang K3, 

segala hal yang berkaitan dengan keselamatan, keamanan dan kesehatan di lingkungan kerja akan 

jauh lebih terarah. Dengan demikian setiap orang baik karyawan atau partner bisnis yang terlibat 

dalam perusahaan tidak perlu khawatir dengan kesehatan dan keselamatannya selama di 

lingkungan kerja. Aturan Undang Undang K3 terbaru yang harus dipatuhi perusahaan dalam 

memperkerjakan karyawan adalah Undang – Undang nomor 1 tahun 1970 mengatur dan 

membahas tentang keselamatan kerja di lingkungan kerja. Undang – Undang Republik Indonesia 

nomor 13 tahun 2003 mengatur dan membahas tentang segala hal yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan dan bidang tenaga kerja. (HIPERKES RI, 2005). 

Dasar hukumnya adalah Undang-undang No.1 Tahun 1970 tentang kesehatan kerja, 

Permen No.04/Men/1985 tentang pesawat tenaga dan produksi, Permen No.05/Men/1985 tentang 

pesawat angkat dan angkut.  

 

LANDASAN TEORI 

 Job Safety Analysis (JSA) adalah metode untuk mengidentifikasi bahaya yang 

berhubungan dengan rangkaian pekerjaan atau tugas yang dilakukan. Metode ini juga saling 

berhubungan antar pekerja, pekerjaan, lingkungan kerja dan peralatan. Berikut penelitian 

terdahulu dari beberapa penulis: 

1. (Mulyaningsih, 2018), Analysis of the Safety Risks of Working With Job Safety Analysis On 

the Installation of Scaffolding at PT. Jaya Konstruksi Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan yaitu: proses pemasangan mainframe/ rangka scaffolding berisiko roboh, proses 

pemasangan scaffolding penyangga, pemasangan pengkuatan diagonal secara lateral pada 

sisi yang sama berisiko runtuh, jatuh dan jatuh , proses penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) dan faktor – faktor lingkungan kerja fisika dan kimia yang beresiko pekerja jatuh, 

persiapan pemindahan material, pemindahan railing pipa, pemasangan pengkuatan horizontal 

(buku besar), pemasangan pengkuatan vertikal (transom), pemasangan pagar pembatas 

(handrail, midrail) dan faktor lingkungan resiko kerja pekerja. 

2. (Palega, 2021), Application Of The Job Safety Analysis (Jsa) Method To Assessment 

Occupational Risk At The Workplace Of The Lasser Cutter Operator. Hasil dari penelitian 

adalah mengidentifikasi ancaman, penelitian dilakukan yang terdiri dari observasi tempat 
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kerja (menggunakan daftar periksa), wawancara dengan pemberi kerja, karyawan dan 

spesialis kesehatan dan keselamatan. Selain itu, dokumentasi perusahaan berikut dianalisis: 

catatan penyakit, dokumentasi kecelakaan, pengukuran faktor berbahaya, instruksi tempat 

kerja, instruksi produsen mesin dan perangkat, lembar data keselamatan Memastikan 

keselamatan pengoperasian mesin memerlukan penggunaan sejumlah tindakan teknis 

(misalnya penutup, rumah, tirai tipis, perangkat kontrol dua tangan, dan melakukan tindakan 

organisasi dan prosedural. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Diagram Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan yang dilakuhkan, maka pengumpulan data berdasarkan pembatasan 

permasalahan yang akan diterapkan oleh peneliti yaitu yang berhubungan dengan metode Job 

Safety Analysis. Pengumpulan data dilakuhkan dengan observasi wawancara, dan 

dokumentasi/gambar dibagian proses produksi PT. Madubaru PG/PS Madukismo. Berikut tabel 

di bawah ini merupakan data jumlah kecelakaan kerja pada PT. Madu Baru PG/PS Madukismo: 

Terjadi kecelakaan kerja dengan total 18 kasus. Pada Stasiun Giling terjadi kecelakaan kerja 

sebanyak 9 orang 50%, 2 kasus kecelakaan kerja pada Stasiun Tengah 11,1%, 3 kasus kecelakaan 

kerja pada Stasiun Belakang/Pabrik Gula 16,6%, 2 kasus kecelakaan kerja pada Besali 11,1%, 1 

kasus kecelakaan pada Timur Turbin 6,2% , 1 kasus kecelakaan kerja pada Gudang 6,2%. 

Dengan demikian dapat dilanjutkan pada perhitungan nilai Frekuensi Rate, Saverity Rate, 

Incidence Rate, Frequency Saverity Indicator.  

Berdasarkan data kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun produksi giling 2021 di PT. Madu 

Baru PG/PS Madukismo maka dilakuhkan perhitungan Frekuensi Rate, Severity Rate, Incidence 

Rate, Frequency Saverity Indicator. 

Diketahui: 

Jumlah karyawan giling/karyawan musiman = 844 pekerja 
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Jam kerja     = 8 jam/shift 

Berproduksi selama periode giling 5 - 6 bulan dengan total hari 153 hari produksi dan dilakuhkan 

secara 24 jam. 

Jumlah jam kerja karyawan dalam periode giling = 844 × 8 × 153 = 1.033.056 jam. 

1. Menghitung Frekuensi Rate Produksi 2021 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑐𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 × 1.000.000

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔
 

  
18 × 1.000.000

1.033.056
= 17, 4 

    = 17,4 Jam 

Nilai FR = 17,4 berarti bahwa periode giling tahun 2021 tersebut terjadi kecelakaan 

kerja sebesar 17,4 jam per-sejuta orang kerja. 

 

2. Menghitung Saverity Rate Produksi 2021 

Total jam kerja hilang (pengobatan) 50 jam 45 menit = 6,3 = 6 hari 

Hari Kerja hilang 57 hari = 6 + 57 = 63 hari kerja hilang 

Untuk kecelakaan ringan diberi waktu istirahat 3 hari 

Untuk kecelakaan sedang diberikan waktu istirahat 7 hari 

Untuk kecelakaan berat diberikan waktu istirahat 14 hari 

 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐻𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 × 1.000.000

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔
 

63 × 1.000.000 

1.033.056
 

= 60,98 

 Nilai SR = 61 hari berarti mengindikasi bahwa dalam kurun waktu tahun 2021 telah 

terjadi hilangnya waktu kerja sebesar 60,98 dan di bulatkan menjadi 61 hari per sejuta jam 

kerja orang. 

 

3. Menghitung Incidence Rate Produksi 2021 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑠𝑢𝑠 × 100%

1000
 

18 × 100%

1000
= 1,8 % 

Nilai IR adalah 1,8 % mengidikasi bahwa selama kurun waktu produksi tahun 2021 telah 

terjadi kecelakaan kerja dengan presentase sebssar 1,8 % . 

 

4. Menghitung Frequency Saverity Rate produksi 2021 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑒 × 𝑆𝑎𝑣𝑒𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑒

1000
 

17,4 × 61

1000
= 1,06 

Nilai FSR produksi tahun 2021 mengindikasi kecelakaan kerja sebesar 1,06. 
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PEMBAHASAN  

Potensi bahaya  paling banyak terjadi dan sangat membahayakan adalah pada stasiun 

gilingan  dengan pekerjaan pembersihan ampas pada gilingan yang sering terjadi tergelincir hal 

tersebut disebabkan karena penggunaan sepatu yang tidak standar dan menyebabkan tergilincir  

sehingga terjadi kecelakaan kerja, apabila tidak diperhatikan dalam penggunaan APD yang sesuai 

standar maka akan berdampak fatal kepada pekerja yang sedang membersihkan ampas pada 

mesin giling. Pada saat proses penggilingan tebu dan pekerja tidak memperhatikan penggunaan 

keselamatan kerja APD saat memulai pekerjaan maka membuat potensi bahaya seperti 

tergelincir, terbentur, terjepit. Hal ini membuat proses produksi akan terhambat dan jika tidak 

diperhatikan akan membuat pekerja banyak mengalami kecelakaan kerja. 

Potensi berikutnya adalah penggunaan APD sarung tangan sangat berperan penting 

dikarenakan dalam proses produksi berlangsung banyak seperti pipa pengalir air panas dan juga 

hewan yang terbawa tebu sehingga  berpotensi menyengat tangan dan menyebabkan kecelakaan 

kerja, untuk penggunaan sarung tangan pada proses produksi untuk menghindari kecelakaan 

kerja. Penggunaan APD helm juga sangat diperlukan untuk menghindari kecelakaan kerja 

darikejatuhan tebu maupun benda benda dari atas sehingga dapat meminimalisir rasa sakit dan 

mengurangi potensi kecelakaan kerja, APD helm juga dapat melindungi kepala dari benturan 

bermacam macam pipa dan putaran. 

Pada Besali juga memberikan daftar kecelakaan kerja dari proses pekerjaan yaitu 

membubut dan juga mengelas  tanpa menggunakan APD seperti kacamata dan juga kedok las 

sehingga telah terjadi kecelakaan kerja mata terkena serpihan bram dan mendapatkan pengobatan 

.jika hal ini dibiarkan maka proses produksi akan mengalami kecelakaan baik waktu proses 

produksi maupun di hari tua efek dari pengelasan tanpa menggunakan kedok las. 

 

KESIMPULAN 

Simpulam 

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis penelitian mengenai potensi bahaya pada proses 

produksi PT Madubaru PG/PS Madukismo ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses yang memiliki potensi bahaya tertinggi ada pada stasiun giling yaitu: 

a. adanya ampas tebu yang berserakan mengakibatkan lantai menjadi licin  sehingga 

berpotensi mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja tergelincir karena tidak 

menggunakan sepatu karet/sepatu boot. 

b. Banyaknya tebu pada mesin cane cutter menyebabkan tebu overload dan jatuh 

mengakibatkan kepala memar dan luka sobek karena kejatuhan tebu.  

c. Tidak adanya proses pembersihan tebu setelah proses penebangan menimbulkan 

banyaknya serangga yang masih hinggap pada batang tebu sehingga mengakibatkan 

pekerja tersengat hewan berbahaya seperti kelabang dan kalajengking. 

d. Terdapat beberapa penutup mesin yang rusak dan digantikan dengan seng sehingga 

mengenai tangan yang mengakibatkan tangan sobek,  karena tidak menggunakan sarung 

tangan safety.  

 Penyebab terjadinya kecelakaan adalah kurangnya kesadaran akan penggunaan (Alat 

 Pelindung Diri) APD dan pengawasan dari perusahaannya. Karena para pekerja tidak 

mematuhi SOP (Standar Operasional Kerja). Penggunaan APD yang tidak standar dan 

kurang diperhatikan juga menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja, 

penggunaan APD sepatu yang tidak diperhatikan menjadi potensi terjadinya tergelincir dan 

menyebabkan kecelakaan kerja. Dari hasil penelitian didapatkan hasil dari perhitungan 
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Frekuensi Rate, Saverity Rate, Incidence Rate, Frequensi Saverity Indicator adalah sebagai 

berikut: Pada hasil perhitungan Frequency Rate 17,4 jam hilang. Saverity Rate 61 hari 

hilang. Hasil perhitungan Incidence Rate sebesar 1,8 % dan hasil perhitungan dari Frequency 

Saverity Indicator sebesar 1,06 kali. 

2. Cara mengidentifikasi potensi bahaya pada setiap pekerjaan adalah dengan cara melakukan 

pengecekan berkala pada wilayah rawan kecelakaan. Dari semua kasus kecelakaan kerja 

yang paling sering terjadi kecelakaan adalah tergelincir pada lantai yang licin karena ampas 

tebu dan juga nira, pengendaliannya dengan cara penggunaan sepatu safety/sepatu boot. 

kepala kejatuhan tebu dan terbentur pipa-pipa nira pengendaliannya dengan cara penggunaan 

helm safety, tangan tersengat hewan dan juga tergores seng penutup mesin dan dapat 

dikendalikan dengan cara penggunaan baju lengan panjang dan sarung tangan.  Karena 

kurangnya penggunaan APD maka dari pihak perusahaan harus menerapkan standar 

operasional prosedur (SOP) penggunaan APD dengan lebih ketat lagi serta melakukan 

pengecekan teratur pada pekerja pada lantai produksi. 

 

Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas dan pembahasan yang telah diuraikan maka ada saran 

yang perlu di sampaikan, sebagai berikut: 

1. Memberikan sosialisasi pengetahuan tentang hirarki pengendalian risiko sehingga menambah 

wawasan tentang kecelakaan kerja 

2. Penggunaan APD keselamatan kerja lebih ditingkatkan pada semua pekerja terutama pada 

bagian yang rawan terjadinya kecelakaan kerja. 

3. Dalam  pekerjaan lebih mewajibkan para pekerja untuk menggunakan helm dan sepatu 

safety. 

4. Memperbanyak rambu rambu K3 di lingkungan Pabrik. 
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